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ABSTRAK

Wiwit Lianti, 2017: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
IPA Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme Di
Kelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten
Padang Pariaman

Penelitian ini berawal dari temuan di lapangan yang menunjukkan
bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV lebih rendah dibandingkan dengan
mata pelajaran lain. Hal ini disebabkan guru kurang bervariasi dalam
proses pembelajaran, sering menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab, untuk itu agar terjadi suatu pembaharuan maka dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. Karena
dengan pendekatan konstruktivisme dapat membangun pengetahuan siswa
berdasarkan pengetahuan awal yang telah dimiliki melalui pengalaman
nyata.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tndakan Kelas terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Subjek
penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang .
data penelitian ini diperoleh dengan teknik observasi dan tes.

Hasil penelitian mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus I1.
penilaian RPP siklusl 67,83 (kurang) dan siklus Il meningkat menjadi 87,49
(baik). Aktivitas guru siklus I 66,06 (kurang) dan siklus Il meningkat
menjadi 85,71(baik). Hasil belajar siswa pada siklus I aspek kognitif 69,5
(kurang) afektif siklus I 70,1 (cukup) dan psikmotor siklus I 71,05 (cukup)
dan siklus Il aspek kognitif 92,5 (sangat baik), aspek afektif siklus Il 81,57
(baik) dan aspek psikomotor siklus 11 82,77 (baik) dari hasil penelitian dapat
disimpulkan pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas 1V SDN 04 Sintuk Toboh
Gadang Kecamatan Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran
yang di pelajari siswa di Sekolah Dasar, karena IPA sangat erat kaitannya dengan
lingkungan alam dan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran IPA siswa
diharapkan dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran IPA dalam kehidupan
sehari-hari dan mampu mengembangkan rasa ingin tahu tentang adanya hubungan

saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

Hal ini bertujuan agar siswa mampu melakukan analisis terhadap apa yang ia
pelajari, cermat dan menalar hubungan suatu peristiwa atau gejala alam yang satu
dengan yang lainnya sehingga mampu menciptakan pola pikir ilmiah yang kritis sejak
dini. Uraian diatas sesuai dengan hakekat IPA yang dikemukakan oleh Hendro

(1991:3-5) yaitu:

IPA dapat dipandang sebagai suatu proses dari upaya manusia untuk
memahami berbagai gejala alam. Untuk itu diperlukan cara tertentu yang
sifatnya analisis, cermat, lengkap, dan menghubungkan gejala alam yang satu
dengan gejala alam yang lain. IPA dapat dipandang sebagai suatu produk dari
upaya manusia memahami berbagai gejala alam. IPA dapat pula dipandang
sebagai fakta yang menyebabkan sikap dan pandangan mitologis menjadi sudut
pandang ilmiah.

Pembelajaran IPA siswa haruslah dituntut lebih aktif dalam pembelajaran agar

tujuan pembelajaran IPA dapat tercapai dengan baik. Adapun tujuan pembelajaran



IPAmenurut Moedjiono (2006:484) adalah agar setiap siswa memiliki kemampuan

untuk :

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan Nya. (2)
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,(3)
mengembangkan rasa ingin tahu sikap positif tentang adanya hubungan yang
saling mempengaruhi dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat,(4)
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar dan
memecahkan masalah serta membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran
untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan alam.

Agar mencapa tujuan pembelajaran diatas dibutuhkan kreatifitas guru dalam
mengajarkan siswanya. Seperti kecerdasan guru dalam menelaah kurikulum,
menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menggunakan
strategi, metode, dan media yang tepat, serta mengelola kelas yang menyenangkan.
Sebagaimana dijelaskan oleh Nana (2004:25) Bahwa “proses pembelajaran yang
efektif memerlukan strategi dan metode atau teknologi pendidikan yang tepat. Guru
sebaiknya memperhatikan dalam pemilihan dan penentuan metode sebelum kegiatan

belajar dilaksanakan”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa IPA bukan merupakan mata
pelajaran yang bersifat hafalan, tetapi pengajaran yang banyak memberikan peluang
bagi siswa untuk melakukan berbagai pengamatan dan latihan-latihan, terutama yang

berkaitan dengan pengembangan cara berfikir yang sehat dan logis.



Jika dicermati lebih lanjut materi pembelajaran IPA di SD telah diusahakan untuk
dekat dengan lingkungan siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa
dalam mengenal konsep-konsep IPA secara langsung. Sesuai dengan proses
pembelajaran IPA yang menekankan pada pemberian dan nyata pengalamanbelajar

secara langsung untuk mengembangkan potensinyadalam memaahami alam sekitar.

Fenomena yang peneliti temukan dalam observasi pendahuluan pada hari senin,
dan rabu tanggal 13 dan 15 maret 2017 di SDN 04 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten
Padang Padang Pariaman khususnya di kelas IV dengan jumlah peserta didik 20
orang 11 laki-laki dan 9 perempuan, menunjukan masih banyak peserta didik
memperoleh nilai dibawah standar. Guru jarang melakukan pendekatan dalam
pembelajaran IPA, sehingga siswa kurang memahami konsep dari materi yang
diajarkan. Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya mendengar penjelasan guru dan
mencatat hal-hal yang dianggap penting sehingga hasil belajar rendah. Akibat dari itu
semua siswa banyak yang tidak menyukai pelajaran IPA, sehingga membuat siswa
kurang perhatian dalam mempelajari IPA. Hal ini hasil dari rekapitulasi nilai ulangan
tengah semester 1l tahun pelajaran 2016/2017 yang hanya beberapa orang siswa saja
yang tuntas dalam pelajaran IPA, sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Sedangkan untuk ketuntasan klasikal
diharapkan 86% atau 16 dari 20 orang. Untuk lebih jelas hasil penelitian dapat dilihat

pada tabel berikut ini.



Tabel 1:

Daftar Rata-rata Nilai Ujian Tengah Semester Il Mata Pelajaran IPA
siswa kelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang Tahun pelajaran 2016/2017

Ketuntasan
. Hasil Tes Belajar
No Nama Siswa KKM Akhir JBeIum Keterangan
Tuntas
Tuntas
1 AL 75 55 N
2 AN 75 45 N
3 DZR 75 65 N
4 FS 75 90 N
5 FR 75 80 N
6 FRD 75 55 N
7 LOR 75 50 N
8 MZ 75 85 N
9 MH 75 55 N
10 MC 75 50 N
11 NF 75 55 N
12 NL 75 90 N
13 RSP 75 45 N
14 RP 75 60 N
15 RF 75 50 N
16 PK 75 45 N
17 WT 75 95 N
18 NV 75 70 N
19 FZ 75 70 N
20 TA 75 70 N
Jumlah 1280 5 15
Rata-rata 64

Sumber : Guru kelas 1V SDN 04 Sintuk Toboh Gadang




Dari tabel diatas, dengan jumlah siswa 20 hanya 5 siswa yang mendapat nilai
diatas 75 atau sekitar 25% mencapai KKM. Sedangkan siswa yang mendapat nilai
dibawah 75sebanyak 15 siswa atau sekitar 75% tidak mencapai KKM. Dengan

demikian tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA diperlukan
kemampuan dan ketepatan guru untuk memilih dan menggunakan pendekatan
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran mempunyai pengaruhyang sangat besar
terhadap keberhasilan dalam belajar. Salah satu pendekatan pembelajaran yang tepat
digunakan dalam pembelajaran IPA adalah pendekatan konstruktivisme. Pendekatan
konstruktivismemerupakan salah satu pendekatan yang tepatmembuat siswa aktif,
dimana siswa membangun pengetahuan sendiri, mencari sendiri arti yang mereka
pelajari dan menyesuaikan konsep dan ide-ide baru dalam kerangka berpikir yang
telah ada dalam pikiran mereka. Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan
yang membangun pengetahuan siswa berdasarkan pengetahuan awal yang telah

dimiliki melalui pengalaman nyata.

Menurut Nurhadi (2004:33) “konstruktivisme merupakan landasan berpikir
(filosofis) pembelajaran kontekstual, dimana pengetahuan dibangun oleh manusia
sedikit demi sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang
terbatas”. Jadi pendekatan konstruktivisme adalah suatu pendekatan dimana siswa
menemukan dan mentsrasformasikan suatu pengetahuan mereka melaluiketerlibatan

aktifdalam proses pembelajaran, siswa menjadi pusat kegiatan, bukan guru.



Menurut Brooks (2006:35) menyatakan bahwa “ konstruktivisme adalah suatu
pendekatan dalam proses pembelajaran yang mengarahkan pada penemuan konsep
yang lahir dari pandangan, dan gambaran serta inisiatif peserta didik”. Dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme ini, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu pendekatan konstruktivisme juga bermanfaat untuk menciptakan
suasana kelas yang kondusif agar siswa aktif dalam belajar dan bertanggung jawab

terhadap belajarnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan Penelitian
Tindakan Kelas dengan judul <“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme Di Kelas 1V

SDN 04 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian terdahulu,
maka rumusan secara umum adalah, “bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme di kelas

IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang. Adapun rumusan masalah secara khusus adalah :

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan konstruktuvisme di kelas 1V SDN 04

Sintuk Toboh Gadang ?



2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penggunaan pendekatan
kenstruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 04 Sintuk
Toboh Gadang ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
pendekatan konstruktivisme di kelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka secara umum tujuan penelitian
ini adalah mendeskripsikan hasil belajar IPA dengan menggunakan pendekatan
konstruktivisme pada siswa kelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang. Secara khusus,
penelitian tindakan ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
pembelajaran IPA denganpendekatan konstruktivisme di kelas IV SDN 04
Sintuk Toboh Gadang.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan pendekatan kenstruktivismedi kelas IV SDN 04
Sintuk Toboh Gadang.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan

konstruktivisme di kelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian yang akan dilaksanakan, diharapkan dapat menambah

dan memperkuat teori-teori dalam melaksanakan pembelajaran IPA yang telah ada,



khususnya pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme bagi
siswa kelas IV SD.Secara praktis penelitian yang akan dilaksanakan, dapat

bermanfaat bagi guru, siswa dan peneliti sendiri yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan jenjang pendidikan Sl
di PGSD dan menambah pengetahuan dan masukan dalam melaksanakan dan
meningkatkan hasil pembelajaran IPA di SD.

2. Bagi guru, sebagai pertimbangan untuk menggunakan pendekatan
konstruktivisme dalam pembelajaran IPA di SDN 04 Sintuk Toboh Gadang.

3. Bagi kepala sekolah dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah yang dipimpinnya.

4. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPA
serta dapat meningkatkan keaktifandan hasil belajar siswa. Sebagai motivasi

perbaikan dalam meningkatkan pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori

1. Pengertian Hasil belajar

Hasil belajar siswa digunakan untuk memotivasi siswa dan guru agar
melakukan perubahan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran. Menurut
Hamalik (2008:2) “Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul misalnya dari yang
tidak tahu, timbul pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan , keterampilan,
kesanggupan menghargai, perkembangan sikap social, emosional dan pertumbuhan
jasmani”. Adapun menurut Burton (dalam Lufri 2007:10) “Hasil belajar merupakan
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian sikap, apresiasi, kemampuan
dan keterampilan”. Hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian
dengan kecepatan yang berbeda-beda. Hasil belajar yang telah dicapai bersifat
kompleksdan dapat beradaptasi atau tidak sederhana dan tidak statis.

Adapun menurut Wiki (2009:1) “hasil belajar merupakan informasi berupa
kompetensi dasar yang sudah dipahami dan yang belum dipahami oleh sebagian besar
siswa”. Menurut Herman (2005:209) “hasil belajar yang diperoleh merupakan suatu
prestasi yang dicapai seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga hasil
belajar merupakan prilaku individu. Hasil belajar dalam arti yang luas mencakupi

bidang kognitif, afektif, dan psikomotor”.
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Adapun menurut Wiki (2009:1) “hasil belajar merupakan informasi berupa
kompetensi dasar yang sudah dipahami dan yang belum dipahami oleh sebagian besar
siswa”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah terjadinya
suatu perubahan pada diri siswa karena proses pembelajaran kearah yang lebih baik
meliputi perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor, berfungsi untuk mengetahui
grafik kemajuan belajar siswa serta mengikuti tingkat keefesienan dalam
menggunakan metode pembelajaran di kelas.

2. Jenis-jenis hasil belajar

Belajar IPA di SD biasanya dinyatakan dengan skor yang telah diperoleh dari
suatu tes hasil belajar yang diadakan setelah selesai mengikuti proses pembelajaran.
Bloom (dalam Sudjana 2005) membagi hasil belajar dalam tiga ranah yakni aspek

kognitif, afektif dan psikomotor.

1. Ranah kognitif
Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek
yaitu:
a. Pengetahuan (Knowledge)
Tipe hasil pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah. Namun tipe hasil
belajar ini menjadi persyaratan bagi tipe hasil belajar berikutnya. Hal ini
berlaku bagi semua bidang studi pelajaran. Misalnya hafal satu rumus

menyebabkan paham bagaimana menggunakan rumus tersebut.
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b. Pemahaman
Pemahaman dapat dilihat dari kemampuan individu dalam menjelaskan sesuatu
masalah atau pertanyaan.

c. Aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkrit atau situasi khusus.
Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis.
Menerapkan abstraksi kedalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang
menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan
atau keterampilan.

d. Analisis
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hakekatnya atau susunanya. Analisis merupakan
kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe
sebelumnya.

e. Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentukmenyeluruh di
sebut sintesis. Berpikir sintesis adalah dimana menyatukan unsur-unsur
menjadi integritas.

f. Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin

dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan metode, dll.
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2. Ranah afektif

Informasi ferbal (verbal information)

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektiftampak
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin,, motivasi belajar, menghargai guru, kebiadaan belajar, dan hubungan

sosial.

3. Ranah psikomotor
Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan

kemampuan individu.

Menurut Piaget (1992:28)perkembangan kognitif merupakan suatu prosrs
genetik yaitu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis yaitu perkembangan
system syaraf. Menurut Syahril D (2011:27) perkembangan afektif menentukan
bagaimana ia menghubungkan dirinya dengan pengalaman baru. Belajar afektif
mencakup nilai emosi, dorongan, minat dan sikap. Sedangkan psikomotor merupakan
penentuan bagaimana ia mampu mengendalikan aktivitas ragawinya. Belajar

psikomotor mengandung aspek mental dan fisik.
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3. Pembelajaran IPA

a. Pengertian pembelajaran IPA

IPA merupakan pengetahuan yang tidak hanya berisi rumusan-rumusan dan
teori-teori melainkan suatu proses dan sikap ilmiah untuk mendapatkan konsep-
konsep ilmiah tentang alam semesta. Depdiknas (2006:484) menjelaskan bahwa :

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan didalam
kehidupan sehari-hari.

Sedangkan Menurut Powler Usman, (2006:2) bahwa “ IPA merupakan ilmu
yang berhubungan dengangejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang
tersusun secara teratur”. Pembelajaran IPA di SD dapat menjadi wahana bagi siswa
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih
lanjut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

Jadi, berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkn bahwa IPA berhubungan dengan
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip

saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
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b. Tujuan Pembelajaran IPA

Setiap mata pelajaran di sekolah memiliki tujuan. Begitu juga dengan limu
Pengetahuan Alam (IPA) yang diajarkan di Sekolah Dasar. Menurut Depdiknas

(2006:33) mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan :

(1)Memperoleh keyakainn terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya, (2) mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
ditetapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu,
sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat,
(4)mengembangkan hasil proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk
berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam,
(6)meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam, (7) memperoleh bakal pengetahuan,
konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendididkan
ke SMP/MTsN.

Menurut Dhiasuprianti, (2009:1) adapun tujuan utama pembelajaran IPA adalah
agar siswa memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan
sehari-hari, memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan
tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah
untuk memecahkan masalah —masalah yang dihadaaaapinya dengan lebih menyadari
kebesaran dan kekuasaan pencipta alam semesta. Dari pendapat yang telah
diungkapkan dapat disimpulkan bahwa secara umum pembelajaran IPA bertujuan
agar siswa dapat mengenal, memahami ilmi-ilmu alam, serta memiliki keterampilan
diri yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka mencapai

kesejahteraan hidup manusia dan membekali siswa SD dengan pengetahuan-
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pengetahuan dasar tentang ilmu-ilmu alam guna mempelajari ilmu IPA lanjutan
ditingkat yang lebih tinggi, dan membekali siswa dengan keterampilan sederhana
dalam bidang teknologi sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan tujuan pembelajaran IPA di SD
yaitu melalui proses pembelajaran siswa mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif tentang alam semesta, untuk dapat mengembangkan keterampilan proses
dalam memperoleh pengetahuan, pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari sehingga menambah kesadaran dan berperan serta dalam
memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam dalam rangka meningkatkan

keyakinan dan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa akan alam ciptaanNya.

¢. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA

Ruang lingkup pembelajaran IPA adalah makhluk hidup dan proses
kehidupannya, benda dan sifatnya, energy dan perubahnnya, serta bumi dan alam
semesta. Hal ini diungkapkan BSNP (2006:485), ruang lingkup IPA meliputi
berbagai aspek: (1) benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi : gaya, bunyi,
panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana, (4) bumi dn alam semesta
meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya. Selanjutnya
Muslichah (2006:24) dapat menegaskan ruang lingkup pembelajaran IPA di SD

adalah:
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(1) Makhluk hidup dan proses kehidupannya yaitu manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2) benda/materi, sifat-
sifat dan kegunaannyameliputi benda padat, cair dan gas, (3) energy dan
perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat
sederhana, (4) bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langit lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi  dan
masyarakatmerupakan penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya
dengan lingkungan, teknologo dan masyarakat melalui suatu karya teknologi
sederhana.

Dari lima ruang lingkup teori Muslichah di atas salah satunya yang penulis
pakai adalah ruang lingkup yang keempat yaitu bumi dan alam semesta meliputi

tanah, bumi,tata surya, dan benda-benda langit lainnya.

d. Materi pembelajaran IPA

Sifat Berbagai Wujud Benda

1. Sifat-sifat benda padat

Contoh benda padat antara lain kursi, meja , lemari, buku pensil, balpoin,

penggaris, rautan pensil dll.

Sifat-sifat benda padat adalah :

1) Bentuk benda padat tetap, tidak mengikuti bentuk wadahnya. Contohnyaa
jika dimasukkan kekotak pensil. kacang goreng yang ada didalam stoples
sama bentuknya dengan kacang goreng dipiring, bola didalam keranjang tidak
berubah bentuknya jika diletakkan dilantai. Demikian juga, pensil, pengapus,

penggaristidak berubah bentuknya
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2) bentuk benda padat dapat diubah dengan perlakuan tertentu misalnya ditekan,
didorong, atau dipotong. Contohnya plastisin jika itekan bentuk plastisin
berubah.

2. Sifat-sifat benda cair
a. Bentuk benda cair tidak tetap, selalu mengikuti bentuk wadahnya contohnya
bentuk minyak goreng dalam botol berubah jika dituangkan  kepenggorengan.

Demikian pula jika air dituangkan kebotol, bentuk air akan seperti bentuk botol.

b. Bentuk permukaan benda cair yang tenang selalu datar
c. Benda cair mengalir ketempat yang rendah
d. Benda cair menekan kesegala arah
e. Benda cair meresap melalui celah-celah kecil
3. Sifat-sifat benda gas
a. Bentuk benda gas tidak tetap

b. Benda gas menekan kesegala arah

4.Pendekatan Konstruktivisme

a. Pengertian Pendekatan Konstruktivisme
Pandangan konstruktuvisme dalam pengetahuan tumbuh dan berkembang
melalui pengalaman. Pengalaman berkembang semakin dalam dan semakin kuat
apabila selalu diuji dengan pengalamnan baru. Menurut Lorsbach (dalam Mungin
2005:3-4) “berpendapat bahwa dalam pandangan konstruktivisme pengetahuan ada

dalam diri seseoorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak akan dapat
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dipindahkan begitu saja dari otak seseorang (guru) kepada orang lain (siswa)”.
Sedangkan menurut Nurhadi (2004:33) :

Konstruktivisme (constructivism) merupakan landasan berfikir (filosofis)

pembelajaran kontekstual bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit

demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit)
dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta,
konsep-konsep atau kaidah-kaidahyang siap untuk diambil atau diingat.

Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui

pengetahuan nyata.

Menurut Udin (2007:6:15) “konstruktivismwe memaknai belajar sebagai proses
mengkonstruksi pengetahuan melalui proses internal seseorang dan interaksi dengan
orang lain”.Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
konstruktivisme yaitu pendekatan pembelajaran yang menekankan bahwa

pengetahuan itu merupakan hasil bentukan dari seseorang atau melalui pengalaman

belajar nyata.

b. Tujuan penggunaan pendekatan konstruktuvisme

Pendekatan konstruktivisme memiliki beberapa tujuan yang dapat dilihat dalam
proses pembelajaran. Tujuan penggunaan pendekatan konstruktivisme menurut
Hanafiah dan Suhana (2010:63) adalah sebagai berikut :

a. Dalam proses pembelajaran peserta didik didorong untuk menemukan
berbagai kemungkinan secara terintegrasi.
b. Proses pembelajaran mendorong terjadinya kooperatif dan kompetiif

dikalangan peserta didik secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
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c. proses pembelajaran dilakukan secara kontekstual, yaitu peserta didik
dihadapkan kedalam pengalaman nyata.

Pendapat lain terkait tujuan penggunaan konstruktivisme dinyatakan oleh
Winaputra (2008:6.19) meliputi:

a. Mengembangkan strategi alternatif untuk memperoleh dan menganalisis
informasi.

b. Pendidik lebih sebagai tutor, fasilitator dan mentor.

c. Kegiatan dan evaluasi belajar yang otentik.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan
pendekatan konstruktivisme yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan pendekatan konstruktivisme adalah berpusat pada siswa, adanya masalah,
proses menemukan, interaksi social, dan pengetahuan dan pemahaman baru.

c. Kelebihan pendekatan konstruktivisme Bagisiswa

Menurut Jasmansyah (2008:4) pendekatan konstruktuvisme mempunyai

kelebihan bagi siswa diantaranya:
(@) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan gagasan
dengan menggunakan bahasa siswa sendiri, berbagi ide dengan temannya,
daan mendorong siswa menjelaskan tentang idenya, (b) memberikan
pengalaman yangberhubungan dengan gagasan yang ada pada siswa yang
disesuaikan dengan gagasan awal agar siswa memperoleh pengetahuan
tentang fenomena yang dimiliki sehingga siswa terdorong untuk membedakan
dan memadukan ideyang menantang siswa. (c)memberikan siswa kesempatan
untuk berpikir tentang pengalamannya agar siswa berpikir kreatif,
imajinatif, mengenalkan gagasan IPA dengan tepat, (d) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk kepercayaan diri dengan menggunakan

konteks yang dikenal siswamaupun yang baru yang bisa memotivasi siswa, (€)
mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan setelah menyadari
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kemajuan  mereka dan  memberi kesempatan ~ siswa  untuk
mengidentivikasiperubahan ide tersebut.

Pendapat yang berbeda mengenai kelebihan pendekatan konstruktivisme
dinyatakan oleh Koentjaraningrat (2005:106) mendefinisikan kelebihan pendekatan
konstruktivisme “sebagai tingkah laku yang berpola yang dimiliki oleh individu.
Tingkah laku ini terwujud membentuk suatu kepribadian, serta segala macam tingkah
laku yang berpola dari individu yang bersangkutan”.

Bertolak dari beberapa pengertian terkait dengan kelebihan diatas, dapat
disimpulakan bahwa kelebihan dari pendekatan konstruktivisme merupakan prilaku
berulang-ulang yang berrlangsung dalam waktu yang lama pada akhirnya akan
membentuk suatu kepribadian. Hasil dari representasi pengulangan prilaku tersebut
bisa digambarkan pada aktivitas keseharian mereka.
d. Langkah-Langkah Pendekatan Konstruktivisme

Dengan pendekatan konstruktivisme pengetahuan tumbuh dan berkembang
melalui pengalaman. Dari pengalaman dapat ditemukan pengetahuan baru serta dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pendekatan konstruktivisme
memiliki langkah-langkah. Menurut Udin (2007:6.25) yaitu:

(1) Menentukan hasil belajar siswa dan merancang tugas. (2)Merancang

tahapan atau langkah-langkah sebagai pedoman kegiatan siswa. (3)Memastikan

siswa telah memahami konsep dan prinsip yang relevan (porior knowledge), (4)

Menugaskan siswa dalam kerja kelompok atau individual. Memberikan

kesempatan siswa melaporkan temuannya, dan mendorong mereka

mengidentifikasi serta, dapat menerapkan temuan mereka dalam konteks yang
lain, (6) Memberi balikan dan pengayaan sebagaimana yang diperlukan.
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Pendekatan konstruktivisme memiliki langkah-langkah. Menurut Nurhadi (2004:39)

antara lain :

(1) pengaktifan pengetahuan yang sudah ada. Guru perlu mengetahui prior
knowledge siswanya karena struktur-struktur pengetahuan awal yang sudah
dimiliki siswa akan menjadi dasar sentuhan untuk mempelajari informasi
baru. Struktur-struktur tersebut perlu dibangkitkan atau dibangun sebelum
informasi baru diberikan oleh guru. (2) Pemerolehan pengetahuan baru.
Pemeroleh pengetahuan baru dilakukan secara keseluruhan, tidak dalam
paket-paket atau terpisah-pisah. (3) Pemahaman pengetahuan. Dalam
memahami pengetahuan, siswa perlu menyelidiki dan menguji semua hal
yang memungkinkan dari pengetahuan baru itu. (4) Menerapkan
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh. Siswa memerlukan waktu
untuk memperluasdan memperhalus struktur pengetahuannya dangan cara
menggunakannya secara otentik melalui problem solving. (5) Melakukan
refleksi. Jika pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan diterapkan
secara luas, maka pengetahuan itu harus dikontekstualkan dan hal ini
memerlukan refleksi.

Setelah dianalisi yang peneliti gunakan adalah langkah-langkah pendekatan
konstruktivisme menurut Nurhadikarena langkah-langkahnya mudah dimengerti dan
dipahami. Langkah tersebut meliputi beberapa tahap yang dimulai dari pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada, pemeroleh pengetahuan baru. Pemahaman pengetahuan,
penerapan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dan melakukan refleksi.
Langkah-langkah pembelajaran konstruktivisme diatas jika diterapkan dalam
pembelajaran IPA di SD maka siswa merasa senang dalam pembelajaran IPA.
Sehingga pengetahuan yang baru mereka peroleh dapat mereka terapkan dan gunakan

dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Kerangka Teori

Proses belajar dengan menggunakan pendekayan konstruktivisme untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 04 Sintuk
Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman merupakan suatu strategi yang berpusat
pada siswa dimana kelompok siswa masuk kedalam persoalan atau mencari jawaban
terhadap isi pertanyaan melalui suatu prosedur dan struktur kelompok yang
digariskan secara jelas.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, sesuai dengan masalahnya,
digunakan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini difokuskan
pada proses pembelajaran yang menekankan kepada keterlibatan siswa secara fisik
dan mental sehingga suasana proses pembelajaran lebih aktif dan siswa akan mampu
dalam memecahkan masalah. Adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dapat meningkatkan
pemahaman siswa.

Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan dimana siswa menemukan dan
mentransformasikan suatu pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran, siswa menjadi pusat kegiatan, guru hanya berperan sebagai

fasilitator dan motivator.
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Langkah-langkah pendekatan konstruktivisme yang digunakan dalam penelitian
ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Langkah persiapan, terdiri atas menjelaskan tujuan pembelajaran, merumuskan
masalah dan hipotesis secara sederhana, persiapan alat dan bahan percobaan, dan
melakukan tanya jawab seputar percobaan yang dilakukan.

2. Langkah pelaksanaan, terdiri atas mengomunikasikan rumusan masalah-masalah
dan hipotesis sederhana, membagi kelompok kerja, menjelaskan cara melakukan
pendekatan konstruktivisme dan melaksanakan pendekatan konstruktivisme.

3. Tidak lanjut, yaitu siswa membuat laporan, melaporkan hasil pengamatan, diskusi,

menyimpulkan, dan evaluasi (Moedjiono 1992:79-80)



Bagan I. Kerangka Teori

24

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang

Kecamatan Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman

!

Perencanaan

1. Menganalisis kurikulum

2. Merancang aktivitas guru
dan siswa

3. Merancang lembar hasil
belajar

4. Membuat lembar LKS

Pelaksanaan Langka-
langkah Pendekatan
Konstruktivisme yaitu:

1. Pengaktifan pengetahuan
yang sudah ada

2. Pemerolehan
pengetahuan baru

3. Pemahaman pengetahuan

4. Menerapkan pengetahuan
dan pengalaman yang
diperoleh

5. Refleksi

N

Evaluasi

1. Hasil belajar
a. Kognitif
b. Afektif
c. Psikomotor
2. Proses
a. Aktivitas aspek guru
b. Aktivitas aspek siswa

y

Hail Belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatatan konstruktivisme di
kelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman Meningkat




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian, dan pembahasan tentang upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa menggunakan pendekatan
konstruktivisme dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPA melalui penggunaan pendekatan konstruktivisme
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang
dengan mengikutu langkah-langkah yang dituangkan dalam bentuk  RPP,
perencanaan pembelajaran IPA yang direncanakan pada siklus | pertemuan | telah
mencerminkan dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme tetapi
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran masih ada kekurangan yaitu:
rumusan tujuan pembelajaran belum terurut secara logis dari yang mudah ke yang
sukar, materi ajar belum dapat membangkitkan minat belajar siswa, alokasi waktu
yang tidak sama dengan materi, dengan langkah-langkah pembelajaran belum jelas
dan dilihat pada siklus I pertemuan | hanya 18 deskriptor yang muncul, sedangkan
persentase yang diperoleh hanya 67,83%. Pada siklus Il perencanaan pembelajaran
IPA yang dirancang memperoleh persentase 87,49% yang berarti termasuk
kategori baik, dimana 23 deskriptor telah muncul dari 28 deskriptor.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA siklus | dan siklus 1l melalui penggunaan

pendekatan konstruktivisme dikelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang telah

142
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dilaksanakan sesuai dengan perencanaan . pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
pertemuan | belum berhasil dengan baik karena dalam menjawab pertanyaan siswa
belum menyampaikan pendapatnya dengan serius. Hal ini disebabkan guru kurang
memotivasi siswa dalam menjawab pertanyaan siswa belum menyampaikan
pendapatnya dengan serius. Hal ini disebabkan guru kurang memotivasi siswa
dalam menjawab pertanyaan, dan siswa belum semangat menanggapi jawaban
sehingga pelaksanaan kegiatan guru 64,28% dan aktivitas siswa 60,71. Sedangkan
pelaksanaan siklus | pertemuan Il sudah masih kurang, dimana guru telah
memotivasi siswa dengan baik sehingga siswa menyampaikan pendapatnya
dengan serius, pelaksanaan kegiatan guru yang diperoleh adalah 67,85% dan
aktivitas siswa 67,85%. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il sudah terlaksana
dengan baik, dimana kegiatan pada masing-masing tahap sudah terlaksana. Siswa
sudah terlihat aktif dalam pembelajaran, sehingga aktivitas siswa pada pertemuan |
menjadi 85,71% dan pelaksanaan kegiatan guru 82,14%. Pada pertemuan I
pelaksanan guru menjadi 89,28% dan aktivitas siswa sudah meningkat.

. Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dalam
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 04 Sintuk Toboh Gadang meningkat. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penilaian proses menggunakan lembar observasi dan hasil
evaluasi pada akhir masing-masing siklus. Dilihat dari hasil evaluasi akhir siklus 1
pertemuan | nilai rata-rata aspek afektif yang diperoleh siswa 68,85%, siklus I
pertemuan Il meningkat menjadi 71,35. Siklus Il Pertemuan | 79,1% dan

pertemuan Il 84,05%. Skor aspek psikomotor pada siklus | pertemuan | 69,8%
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siklus | pertemuan 1l 72,3% dan siklus Il pertemuan | meningkat menjadi 80,5
pertemuan Il 85,05. Pada aspek kogpnitif, rata-rata skor siswa siklus | pertemuan |
67,5 siklus | pertemuan 1l 71,5% dan setelah diadakan perbaikan pembelajaran
pada siklus Il, nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada akhir tes siklus 1l
pertemuan | adalah 90 pertemuan Il 95. Dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh
siswa pada akhir tes akhir setiap siklus dengan menggunakan pendekatan
konstruktivisme dalam pembelajaran IPA di SDN 04 Sintuk Toboh Gadang
meningkat.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Disarankan dalam merancang pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme perlu merumuskan dalam bentuk RPP sebaiknya
RPP disusun setiap kali pertemuan setiap siklus, agar kelemahan-kelemahan
terutama pada langkah-langkah pembelajaran pembelajaran menggunakan
pendekatan konstruktivisme mudah direvisi untuk perbaikan pembelajaran
berikutnya.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan
konstruktivisme sebagaimana yang telah dialami peneliti sebaiknya untuk
dilanjutkan dengan materi-materi IPA yang lain dikelas IV atau kelas yang

Sama.
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3. Disarankan untuk melakukan penelitian yang sebenarnya secara objektif dan
berkesinambungan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.
Prinsip utama penilaian dalam pendekatan konstruktivisme tidak hanya
menilai apa yang diketahui siswa tetapi juga menilai apa yang dapat dilakukan

siswa.
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